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Dasar yang kedua: mengenal agama Islam disertai dalil-dalilnya. Islam adalah:

P77 P77 VP?7?7?77?7? 0?7?7777 ?7? 0?0?7777 P?7?7?7?7?7?7? ?7? ??77?7? ??77?7

“Berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk patuh dengan mentaati-Nya, dan
berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.”

Islam memiliki tiga tingkatan: Islam, iman, dan ihsan. Masing-masing tingkatan memiliki
rukun tersendiri.

Rukun Islam ada lima: syahadatain, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan,
dan haji ke Baitullah Al-Haram.

Dalil syahadat adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

P07 P07 7?7 P P77 2?7 ?7? P07 7?7?77 P77 P77 ??7?7?7?7? ?7? ??7? 2?7 ?7? 2?7777

27?7?7777

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang
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menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imran [3]: 18)

menetapkan bahwa ibadah hanya untuk Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ibadah
kepada-Nya, begitu juga tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya. Tafsir tentang ini
akan jelas dengan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: ‘Sesungguhnya aku tidak
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembabh, tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.” Dan (Ibrahim)
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali
kepada kalimat tauhid itu.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 26-28)

Dan firman-Nya,

N O S N A N U A O G o o N R o S o O N U o N U A S S Al A Rl
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“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah dan
kita tidak persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah).” (QS. Ali Imran [3]: 64)

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang Mukmin.” (QS. At-Taubah [9]:128)

[1] (2?2777 2?77 ??7?): mentaati Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam terhadap apa yang
diperintahkannya. [2] (?????7? ???? ???7?): membenarkan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
terhadap apa yang dikabarkannya. [3] (?????7? ?? ??? ??? ???7?): menjauhi apa yang Nabi
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Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam larang dan peringatkan. [4] (?? ?7? ?2?2?7? 2?2?27 2?7 ?2?? ?2?7).
Allah tidak disembah kecuali dengan apa yang Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
syariatkan.

Dalil shalat, zakat, dan tafsir tauhid adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 5)

Dalil puasa adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Bagarah [2]: 183)

Dalil haji adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

PP VP P07 ?7? P07 P P07 P77 7?7?77 7?7 P77 P07 2777 P77 ?7? ???7?7?7?7?7?7

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkarinya, maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya dari semesta alam.” (QS. Ali Imran [3]: 97)

Tingkatan kedua: iman.

Iman memiliki 70 cabang lebih.

Yang paling tinggi adalah ucapan (?? ??? ??? ??7?7?) dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan, dan malu adalah cabang dari iman.

Rukun iman adalah engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya,
Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan engkau beriman terhadap takdir yang baik maupun yang
buruk.

Dalil mengenai rukun yang enam ini adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, Malaikat-Malaikat,
kitab-kitab, Nabi-Nabi.” (QS. Al-Bagarah [2]: 177)

Adapun dalil takdir adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

P07 P V7?7 77?7 2777?77

“Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan takdir-takdir.” (QS. Al-Qamar [54]: 49)

Pengertian Islam

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah berkata:

Dasar yang kedua: mengenal agama Islam disertai dalil-dalilnya. Islam adalah:

PPV PP VPPV P70 7 P77 P77 07 ???7?7? 27777

“Berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk patuh dengan mentaati-Nya, dan
berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.”

Catatan:

Islam berarti:

Berserah diri kepada Allah dengan pasrah yang patuh pada syariat dengan mentauhidkan Allah
dalam ibadah. Istislam (berserah diri) ada dua: (a) berserah diri syari, (b) berserah diri

gadari. Berserah diri syari dengan mentauhidkan Allah itulah yang berpahala. Sedangkan
berserah diri qadari, tidak mendapatkan pahala di dalamnya, misalnya langit dan bumi itu
berserah diri (tunduk, patuh) sebagaimana disebutkan dalam surah Ali ‘Imran ayat 83.

Patuh dengan taat kepada Allah, di mana taat ada dua macam: (a) taat kepada perintah Allah
dengan melakukannya, (b) taat kepada larangan dengan meninggalkan larangan.

Berlepas diri syirik dan pelakunya sebagaimana ditegaskan dalam surah Al-Mumtahanah ayat
4.

Lihat Syarh Tsalatsah Al-Ushul, him. 68-69.
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Islam Ada Tiga Tingkatan

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah berkata:

Islam memiliki tiga tingkatan: Islam, iman, dan ihsan. Masing-masing tingkatan memiliki
rukun tersendiri.

Catatan:

Dalil hal ini adalah hadits Jibril yang bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tentang Islam, Iman, dan lhsan.

Rukun Islam Ada Lima

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah berkata:

Rukun Islam ada lima: syahadatain, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan,
dan haji ke Baitullah Al-Haram.

Dalil syahadat adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

PP P07 V7?7 V7 P77 2?7 ?7? 2?7?7777 P77 P77 P77 ??7?7?7?7? ?7? 2?7 2?7 ?7? 2?77?7777

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imran [3]: 18)

menetapkan bahwa ibadah hanya untuk Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ibadah
kepada-Nya, begitu juga tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya. Tafsir tentang ini
akan jelas dengan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: ‘Sesungguhnya aku tidak
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembabh, tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.” Dan (Ibrahim)
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali
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kepada kalimat tauhid itu.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 26-28)

VN O O N A N A G o o N G o O i N i S o N U A S S Al A Rl
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“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah dan
kita tidak persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah).” (QS. Ali Imran [3]: 64)

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang Mukmin.” (QS. At-Taubah [9]:128)

[1] (2?7277 2?77 ??7?): mentaati Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam terhadap apa yang
diperintahkannya. [2] (?????7? ???? ???7?): membenarkan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
terhadap apa yang dikabarkannya. [3] (?????7? ?? ??? ??? ???7?): menjauhi apa yang Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam larang dan peringatkan. [4] (?? ?? ?2?2?7? 2?2?27 2?7 ?2?? ?2?7).
Allah tidak disembah kecuali dengan apa yang Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
syariatkan.

Dalil shalat, zakat, dan tafsir tauhid adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

DV PPV PP VDV VP77 DV D7 P77 VP77 V0?0?77 P07V P77 V79?077 P77 277

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 5)

Dalil puasa adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

PP PP PP VPP P77 P77 P07 P77 7?7 P77 77?7 ?7? P77 P77 7?77?7777

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Bagarah [2]: 183)
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Dalil haji adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkarinya, maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya dari semesta alam.” (QS. Ali Imran [3]: 97)

Rukun Iman Ada Enam

Tingkatan kedua: iman.

Iman memiliki 70 cabang lebih. Yang paling tinggi adalah ucapan (?? ??? ??? ???7?) dan yang
paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan, dan malu adalah cabang dari iman.

Rukun iman adalah engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya,
Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan engkau beriman terhadap takdir yang baik maupun yang
buruk.

Dalil mengenai rukun yang enam ini adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

PP P07 7P P77 P77 VP07 P07 P77 2?77 P77 27 P07 7?7?77 P77 7?7?77 7?77?7777

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, Malaikat-Malaikat,
kitab-kitab, Nabi-Nabi.” (QS. Al-Bagarah [2]: 177)

Adapun dalil takdir adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

P07 P V77?7777 2?77?77

“Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan takdir-takdir.” (QS. Al-Qamar [54]: 49)

Catatan:

Pengertian iman

Iman secara bahasa berarti tashdiq (membenarkan).

Iman secara istilah syari berarti:
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I'tigad bil galbi, keyakinan dengan hati

Qaulun bil lisaan, perkataan dengan lisan

‘Amalun bil jawarih, beramal dengan amal perbuatan

Wa huwa bidh’'un wa sab’uuna syu’batan, iman itu ada 70 sekian cabang

Iman kepada Allah

Iman kepada Allah berarti beriman kepada:

Wujud Allah, dibuktikan dengan: (a) fitrah (tanpa berpikir dan belajar, semua mengakui
Allah itu ada), (b) akal (pasti ada yang menciptakan sesuatu, sesuatu tidak bisa
menciptakan dirinya sendiri, tidak mungkin sesuatu muncul begitu saja), (c) dalil syari
(semua kitab samawi telah membuktikan bahwa Allah itu menciptakan makhluk), (d) dalil
hissi (inderawi, yaitu ada doa yang terkabul, ada mukjizat para nabi).

Rububiyah Allah, yaitu mengimani Allah sebagai Rabb (mencipta, merajai, memerintah).
Rububiyah Allah ini tidaklah mungkin diingkari oleh makhluk (sampai pun orang musyrik)

kecuali orang-orang yang sombong.

Uluhiyah Allah, yaitu beriman bahwa Allah itu satu-satu-Nya ilah (sesembahan) yang berhak
diibadahi.

Asma’ wa Shifat (nama dan sifat Allah), yaitu menetapkan bahwa Allah menetapkan nama dan
sifat dalam kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya tanpa ada tahrif (menyelewengkan makna,

mengubah makna tanpa dalil), ta'thil (menolaknya), takyif (menanyakan kaifiyat,
hakikatnya), tamtsil (menyamakan dengan makhluk).

Golongan sesat dalam nama dan sifat Allah:

Mu’atthilah yaitu yang mengingkari nama dan sifat Allah.

Musyabbihah yaitu yang menetapkan nama dan sifat Allah tetapi dengan menyerupakan Allah
dengan makhluk-Nya.

Dalil bantahannya adalah surah Asy-Syura ayat 11.
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Catatan:

Allah menganggap batil penyembahan orang-orang musyrik terhadap sesembahannya dengan dua
alasan:

Tuhan-tuhan tersebut tidak memiliki sifat khusus uluhiyah, artinya tidak bisa mencipta,
mendatangkan manfaat, menolak mudrat, menghidupkan, dan mematikan.

Orang yang mengakui rububiyah harusnya mengakui uluhiyah, artinya Allah-lah satu-satunya
yang disembah.

Manfaat beriman kepada Allah dengan benar:

Merealisasikan tauhid kepada Allah sehingga tidak bergantung kepada makhluk.

Memiliki kecintaan yang sempurna kepada Allah dan benar-benar mengagungkan Allah.

Merealisasikan pengabdian kepada Allah dengan sempurna dengan melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan Allah.

Iman kepada malaikat

Malaikat adalah makhluk ciptaan yang hidup di alam ghaib dan senantiasa beribadah kepada
Allah. Mereka diciptakan dari cahaya dan menaati perintah dengan sempurna.

Iman kepada malaikat berarti beriman kepada:

Wujud, berarti malaikat itu ada.

Nama yang diketahui, seperti Jibril atau ada malaikat yang Namanya tidak diketahui
sehingga kita beriman secara global.

Sifatnya, seperti Jibril memiliki 600 sayap yang terbentang menutupi ufuk. Malaikat bisa
hadir dalam wujud seorang laki-laki seperti kisah malaikat Jibril mendatangi Maryam,
mendatangi Nabi Muhammad shallallahu *alaihi wa sallam, dan mendatangi Nabi Luth.

Amal atau tugas, di mana malaikat tak putus-putusnya beribadah kepada Allah dan ada yang
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memiliki tugas khusus.

Manfaat beriman kepada malaikat:

Mengetahui dengan benar keagungan, kebesaran, dan kekuasaan Allah.

Bersyukur kepada Allah atas perhatian Allah yang diberikan kepada manusia dengan
menugaskan beberapa malaikat, seperti untuk mencatat amal dan tugas-tugas lainnya.

Kecintaan kepada para malaikat atas tugas-tugas yang mereka tunaikan dalam rangka mengabdi
dan taat kepada Allah.

Iman kepada kitab

Yang dimaksud beriman kepada kitab adalah kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah kepada
rasul-Nya sebagai rahmat dan hidayah agar manusia hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Iman kepada kitab berarti mencakup:

Meyakini kitab itu diturunkan dari sisi Allah.

Mengimani nama kitab yang diketahui seperti Al-Qur'an yang diturunkan kepada nabi kita
Muhammad, Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa,
dan Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud. Adapun yang tidak diketahui namanya, kita
beriman secara global.

Membenarkan setiap berita yang disebutkan oleh Al-Qur’an dan cerita yang terdapat dalam
kitab-kitab terdahulu yang belum diubah dan diselewengkan.

Mengamalkan dan melaksanakan segala hukum selama belum dihapus (di-naskh) dengan rida dan
pasrah, baik yang sudah kita ketahui hikmahnya atau belum. Semua kitab terdahulu itu
mansukhah (telah dihapus) dengan Al-Qur'an yang mulia.

Manfaat beriman kepada kitab:

Kita mengetahui bahwa Allah itu memperhatikan kita sehingga menurunkan kitab sebagai
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petunjuk bagi kita.

Kita jadi mengetahui hikmah dari Allah dari setiap syariat-Nya, yaitu Allah mensyariatkan
kepada setiap umat sebuah syariat yang sesuai dengan keadaan masing-masing.

Iman kepada rasul

Rasul adalah orang yang diberi wahyu berupa syariat dan diperintahkan menyampaikan kepada
kaumnya.

Rasul yang pertama adalah Nabi Nuh ‘alaihis salam dan yang terakhir adalah Nabi kita
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalil bahwa Rasulullah Muhammad adalah penutup
para nabi yaitu surah Al-Ahzab ayat 40.

Para rasul adalah manusia biasa yang tidak memiliki sama sekali sifat rububiyah maupun

uluhiyah. Mereka adalah manusia biasa yang juga mengalami sakit dan meninggal dunia, butuh
makan, minum, dan yang lainnya.

Iman kepada rasul berarti mencakup:

Meyakini kerasulan atau wahyu itu benar adanya dari Allah.

Mengimani nama-namanya, seperti nama yang telah diketahui yaitu Muhammad, Ibrahim, Musa,
Isa, dan Nuh. Kelima Rasul ini disebut ‘ulul ‘azmi dari para rasul. Adapun yang tidak
diketahui namanya secara rinci, kita beriman secara global.

Membenarkan setiap berita yang rasul sampaikan.

Mengamalkan syariatnya yaitu rasul yang diutus kepada kita, Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam (sebagai penutup para nabi).

Manfaat beriman kepada rasul:

Kita jadi tahu besarnya rahmat dan perhatian Allah terhadap hamba-Nya di mana Allah
mengutus para rasul untuk menunjukkan kita ke jalan Allah dan menjelaskan kepada kita
bagaimanakah cara menyembah Allah. Sebab kita tidak akan mengenal Allah hanya dengan
perataraan akal saja.
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Kita akhirnya bersyukur kepada Allah atas nikmat diutusnya Rasul.

Kita makin cinta, mengagungkan, serta memuji para rasul sesuai dengan kedudukan mereka.

Iman kepada hari akhir
Hari akhir adalah hari kiamat yang di hari itu seluruh manusia dibangkitkan untuk dihisab

dan diberi balasan. Dikatakan hari akhir karena tidak ada hari setelahnya, di mana setiap
penghuni surga akan menetap di surga dan ahli neraka menetap di neraka.

Iman kepada hari akhir mencakup:

Iman kepada hari berbangkit (al-ba’tsu), dihidupkan orang mati tatkala sangkakala kedua
ditiup.

Iman kepada hisab dan jaza’ (perhitungan dan pembalasan).

Iman kepada surga dan neraka.

Beriman kepada hari akhir berarti beriman kepada segala sesuatu setelah kematian:

Ujian malaikat ketika di kubur (fithnah kubur), bertanya tentang siapa Rabb, apa agama,

siapa nabi kita.

Siksa dan nikmat kubur.

Manfaat beriman kepada hari akhir:

Kita jadi semangat menjalankan ketaatan sebagai persiapan menghadapi hari pembalasan.

Takut dan gelisah di saat bermaksiat karena siksaan yang sangat pedih menunggu kita di
hari pembalasan.

Orang beriman itu mendapatkan hiburan ketika tidak mendapatkan kenikmatan duniawi, sebagai
gantinya ia akan memperoleh nikmat-nikmat akhirat.
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Iman kepada takdir

Takdir (qadar) adalah ketentuan Allah yang berlaku bagi setiap makhluk-Nya, sesuai dengan
ilmu dan hikmah yang dikehendaki oleh Allah.

Beriman kepada takdir mencakup:

Beriman bahwa Allah itu mengetahui segala sesuatu secara global (mujmal) dan terperinci
(tafshil), baik yang berhubungan dengan perbuatan Allah, maupun perbuatan hamba-Nya.

Beriman kepada kitabah, bahwa segala sesuatu telah dicatat oleh Allah di Lauhul Mahfuzh.

Untuk dalil pertama dan kedua adalah surah Al-Hajj ayat 70.

Beriman bahwa segala sesuatu terjadi dengan masyiah (kehendak) Allah. Apa yang Alah
kehendaki pasti terjadi, dan yang tidak Allah kehendaki, tidak akan terjadi.

Beriman bahwa segala sesuatu itu makhluk Allah dilihat dari dzat, sifat, dan pergerakan.

Empat hal di atas disingkat dengan:

Al-‘ilmu (Allah mengetahui segala sesuatu)

Al-kitabah (Allah mencatat setiap takdir)

Al-masyiah (Allah kehendaki segala sesuatu yang terjadi)

Al-khalqu (semua adalah makhluk Allah, termasuk perbuatan hamba).

Beriman kepada takdir tidaklah berarti manusia tidak memiliki ikhtiyar (pilihan). Karena
secara syari dan kenyataan (wagqi’) menunjukkan bahwa manusia masih memiliki ikhtiyar.

Manfaat beriman kepada takdir:

Kita akhirnya bersandar kepada Allah di saat melakukan usaha, tidak bersandar kepada hukum
sebab akibat semata, karena segala sesuatu terjadi atas takdir dan kehendak Allah.

Kita tidak begitu berbangga diri di saat mendapatkan nikmat karena semuanya adalah
pemberian dan karunia dari Allah. Sebab bangga diri akan membuat seseorang lalai untuk
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bersyukur atas nikmat Allah.
Kita merasa tenang dan tentram jiwanya dalam menghadapi segala sesuatu yang terjadi pada

diri dan tidak merasa gundah dan gelisah di saat mendapat musibah. Karena segala sesuatu
itu terjadi atas kehendak Allah yang menguasai langit dan bumi.

Ada dua golongan yang keliru dalam beriman kepada takdir:

Jabariyah, meyakini seorang hamba itu dipaksa dalam perbuatan dan tindakannya. Manusia
tidak memiliki kehendak dan kemampuan.

Qadariyah, seorang hamba mempunyai kehendak, kemauan, dan keinginan tanpa ada campur
tangan kehendak dan kuasa Allah. Hamba itu sendirilah yang menciptakan perbuatannya.

Ahlus sunnah wal jama’ah bersikap pertengahan: semua ditakdirkan oleh Allah, tetapi kita
masih tetap berbuat (berusaha). Kita sendiri tidak mengetahui takdir kita, sehingga kita
tetap berusaha.
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